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Abstract: House flies (Musca domestica) are one of the challenging pests that
are difficult to overcome and control. Common control methods usually
involve the use of chemical insecticides, but a more environmentally friendly
alternative is to use plant-based insecticides with repellent properties.
Medicinal plants from the Lamiaceae family are famous for their distinctive
aroma and are effective in treating pest problems. This research aims to
evaluate the potential of cat's whisker leaves and mint leaves as housefly
repellent. The repellency test used cotton impregnated with extract
concentrations of 2,000 ppm, 4,000 ppm, 6,000 ppm, 8,000 ppm and 10,000
ppm. Exposure time was 30 minutes and carried out 3 times. The repellency
percentage is then calculated. The results of the research showed that at
concentrations of 2,000 ppm and 4,000 ppm there were still some flies
landing, but at concentrations of 6,000 ppm, 8,000 ppm and 10,000 ppm no
flies landed. Strong repulsion was observed at concentrations of 2,000 ppm
(86.7% for cat's whisker leaf extract and 82.7% for mint leaf extract) and
4,000 ppm (96% for cat's whisker leaf extract and 88% for mint leaf extract).
Both extracts showed very strong repulsion (100%) at concentrations of 6,000,
8,000 and 10,000 ppm. These results show that the higher the concentration,
the stronger the repellent effect produced. In conclusion, cat's whiskers and
mint leaves have potential as active mosquito repellent ingredients, and this
research can be the basis for further development as a pest control method,
especially against houseflies.
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Pendahuluan Lalat rumah berperan sebagai vektor
mekanis bagi patogen seperti bakteri, protozoa

Lalat rumah  (Musca  domestica) dan virus yang dapat menyebabkan penyakit

merupakan anggota ordo Diptera dan termasuk
dalam serangga kosmopolitan (Memmi, 2010)
dan menjadi salah satu serangga sinantropik yang
paling umum ditemui di seluruh dunia. Lalat
rumah memiliki ketergantungan yang tinggi pada
manusia karena mayoritas sumber makanannya
berasal dari makanan manusia (Sinthusiri et al.,
2013). Lalat rumah dapat ditemukan di berbagai
jenis lingkungan dan hampir di semua lokasi
manusia berada. Biasanya, lalat rumah sering
ditemui di tempat-tempat pembuangan sampah
dan kotoran, sebelum akhirnya menyebar ke
daerah di sekitar tempat tinggal dan kegiatan
manusia (Zafar et al., 2014).
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pada manusia dan hewan. Patogen-patogen ini
dapat mengakibatkan berbagai penyakit menular
seperti kolera, diare, tipus, shigellosis, antraks
dan paratifoid. Lalat juga memiliki peran sebagai
vektor dalam menyebarkan telur-telur dari
parasit cacing, yang dapat mengakibabkan
myasis (Sinthusiri et al., 2013). Proses penularan
penyakit dimulai ketika bagian tubuh lalat rumah
yang dilapisi rambut-rambut kecil dan berperan
penting dalam proses pengumpulan patogen saat
mengkonsumsi kotoran dan materi pembusukan
lainnya, dan dapat menyebabkan penularan
penyakit ketika lalat hinggap (Sarwar, 2016).
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Secara umum, lalat dikendalikan
menggunakan insektisida kimia. Akan tetapi,
pemanfaatan insektisida secara sembarangan dan
meluas dapat menyebabkan risiko
berkembangnya resistensi hama, membunuh
spesies non-target, dan meninggalkan residu di
lingkungan (Sripongpun, 2008). Oleh karena itu,
dibutuhkan  pendekatan alternatif ~ dalam
mengendalikan populasi lalat rumah, yakni
memanfaatkan pestisida nabati yang terbuat dari
bahan dasar tumbuhan, bersifat ramah
lingkungan, dan dapat mudah terurai di alam
(Soonwera, 2015). Insektisida nabati mempunyai
aktivitas sebagai repelen yang dapat mengusir
serangga dengan cara mengganggu indera
penciuman atau reseptor lainnya. Selain itu,
insektisida nabati juga aman bagi manusia dan
lingkungan karena tidak meninggalkan residu
(Hikal et al., 2017). Tanaman dari famili
Lamiaceae, terutama kumis kucing (Orthosiphon
stamineus) dan mint (Mentha arvensis), terkenal
karena kaya akan kandungan minyak atsiri dan
efektif sebagai bahan repelen untuk mengusir
serangga (Baana et al., 2018).

Mengacu pada penelitian Ningsih et al.,
(2016), menunjukkan ekstrak daun kumis kucing
diekstrak menggunakan pelarut etanol 96%
efektif dalam menyebabkan kematian pada lalat
rumah, dengan nilai LCsy sebesar 3,55%.
Sementara itu, hasil penelitian Kumar et al.,
(2009), menemukan minyak atsiri dari daun mint
(Mentha arvensis) dapat mengontrol
pertumbuhan jamur dan serangga pada buncis
yang disimpan. Berdasarkan hasil penelusuran
literatur, penelitian mengenai pengendalian lalat
ataupun hama seranggga lainnya pada kedua
tanaman tersebut masih minim. Terkait dengan
permasalahan tersebut, penelitian ini perlu
dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan daun
kumis kucing dan daun mint sebagai agen
repelen  terhadap lalat rumah  dengan
menggunakan metode umpan. Penelitian ini
diharapakan akan memberi kontribusi dalam
mengurangi dampak pencemaran lingkungan dan
mengatasi  masalah  resistensi  terhadap
insektisida kimia.

Bahan dan Metode
Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan di bulan Juli —
Agustus 2022 bertempat pada Laboratorium
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Farmakognosi Akademi Farmasi Surabaya, yang
terletak di JIin. Ketintang Madya No. 81 Surabya.
Penelitian menggunakan bahan antara lain serbuk
halus daun mint (Mentha arvensis) dan serbuk
halus daun kumis kucing (Orthosiphon
stamineus). Sampel ini diperoleh dari UPT
Materia Medika di Batu, Malang, Jawa Timur.
Lalat rumah yang digunakan dalam penelitian
diperolen di Pasar Pecindilan Surabaya dan
ditangkap menggunakan jaring. Lalat yang
berhasil ditangkap kemudian ditempatkan dalam
wadah untuk keperluan penelitian (Makkar et al.,
2018).

Metode penelitian

Sebanyak 33 wadah plastik bentuk persegi
dipersiapkan sebagai tempat uji perilaku lalat.
Tutup wadah dberi lubang untuk sirkulasi udara.
Tiap wadah uji diisi dengan 25 ekor lalat rumah.
Setiap  konsentrasi  dilakukan  pengulangan
sebanyak 3 kali agar memperoleh hasil yang
akurat. Jadi, secara keseluruhan, jumlah lalat
rumah yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 825 ekor.

Pengujian repelensi menggunakan kapas
yang sebelumnya telah ditetesi dengan ekstrak
daun kumis kucing sesuai dengan konsentrasi
yang ditentukan, yaitu 2.000 ppm, 4.000 ppm,
6.000 ppm, 8.000 ppm dan 10.000 ppm. Sebagai
kontrol negatif, kapas hanya diberi akuades tanpa
penambahan ekstrak. Kapas yang telah ditetesi
dengan ekstrak, kemudian ditempatkan ke dalam
wadah uji yang berisi 25 ekor lalat. Selama 30
menit, jumlah lalat yang hinggap pada kapas yang
mengandung ekstrak diamati dan dihitung tiap
interval 10 menit, yaitu pada menit 10, 20 dan 30
dan diulang sebanyak 3 kali. Proses yang sama
juga dilakukan untuk pengujian repelensi ekstrak
daun mint. Setelah itu, persentase repelensi
dihitung untuk mengevaluasi seberapa efektif
ekstrak daun mint dan daun kumis kucing dalam
mengusir lalat rumah selama periode pemaparan
tersebut. Metode ini sejalan dengan prosedur
yang dilaksanakan oleh (Pugazhvendan et al.,
2012; Harnani et al., 2019; Sari et al., 2022).

Analisa data

Data jumlah lalat yang hinggap selanjutnya
dihitung untuk mendapatkan persentase repelensi
dengan menggunakan rumus dari Phasomkusolsil
& Soonwera (2012), pada persamaan 1.
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X lalat awal- X lalat yang hinggap
I lalat awal

Hasil dan Pembahasan

Repelensi (%) = x 100 (1)

Hasil uji repelensi

Repelen adalah senyawa kimia yang
mengusir  hama/serangga didasarkan pada
lamanya waktu pemaparan. Hasil uji repelensi
selama 30 menit, dilakukan pengamatan tiap
interval 10 menit yaitu pada menit ke 10, 20 dan

30 untuk mengetahui sejauh mana kedua ekstrak
dapat menunjukkan efek daya tolak terhadap lalat
rumah. Data pada interval tersebut dapat
memberikan informasi tentang sejauh mana
kedua ekstrak mampu mengusir lalat rumah
selama periode pengujian. Hasil uji repelensi
ekstrak metanol daun kumis kucing (Orthosiphon
stamineus) dan ekstrak metanol daun mint
(Mentha arvensis) terhadap lalat rumah (Musca
domestica) disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil uji repelensi lalat pada ekstrak metanol daun kumis kucing

Ko?psgrr:;am Replikasi 0 Mzeglt 0 Repelensi (%0)

1 23 22 22

2.000 2 23 22 22 86,7
3 22 21 21
1 23 23 23

4.000 2 24 24 24 96
3 25 25 25
1 25 25 25

6.000 2 25 25 25 100
3 25 25 25
1 25 25 25

8.000 2 25 25 25 100
3 25 25 25
1 25 25 25

10.000 2 25 25 25 100
3 25 25 25

Tabel 2. Hasil uji repelensi lalat pada ekstrak metanol daun mint

Ko?sgrrlg)r ast Replikasi 0 MZ%nlt 30 Repelensi (%0)

1 25 21 21

2.000 2 24 20 20 82,7
3 24 23 21
1 25 23 23

4.000 2 24 22 22 88
3 24 22 21
1 25 25 25

6.000 2 25 25 25 100
3 25 25 25
1 25 25 25

8.000 2 25 25 25 100
3 25 25 25
1 25 25 25

10.000 2 25 25 25 100
3 25 25 25

Proses repelen terjadi saat kapas yang
telah ditetesi dengan ekstrak daun kumis kucing
dan daun mint terkena udara, maka pada saat
itulah aroma dari kedua ekstrak tersebut akan
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terlepas dan terbawa oleh udara. Lalat, melalui
reseptor penciumannya dapat mendeteksi aroma
tersebut.  Reseptor penciuman  (olfactory
receptor) lalat merespons aroma dengan
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mengirimkan mengirimkan sinyal impuls ke
saraf indera penciuman, yang selanjutnya
diteruskan ke pusat saraf di otak. Di otak,
informasi tentang aroma/bau dari kedua ekstrak
tersebut diproses, dan lalat menerima sinyal
bahwa ada sumber bau tertentu di sekitarnya.
Sebagai respons, lalat kemungkinan akan
cenderung menjauh atau menghindari sumber
bau tersebut karena reaksi negatif terhadap aroma
dari kedua ekstrak tersebut.

Ekstrak daun kumis kucing dan daun mint
berpotensi sebagai agen repelen terhadap lalat
(Tabel 1 dan Tabel 2). Total 25 lalat rumah yang
diuji pada setiap wadah, tercatat bahwa 2-5 lalat
hinggap di kapas yang ditetesi ekstrak. Hasil

observasi menunjukkan lalat lebih sering
hinggap/mendarat pada  kapas  dengan
konsentrasinya rendah, sementara itu lalat

cenderung menghindari (menjauhi) kapas yang
memiliki konsentrasi tinggi. Secara rata-rata,
jumlah lalat yang hinggap berkisar antara 1-3
ekor pada konsentrasi 2.000 ppm dan 4.000 ppm.
Di kelompok kontrol, hanya terdapat satu ekor
lalat yang hinggap pada kapas. Namun, seiring
dengan peningkatan konsentrasi dari 6.000
hingga 10.000 ppm, tidak ada lalat rumah yang
hinggap pada kapas, dan menandakan bahwa
kedua ekstrak tersebut memiliki daya tolak yang

tinggi. Hal ini terlihat dari perilaku 25 ekor lalat
rumah uji yang semuanya hinggap di dinding
wadah uji untuk menghindari sumber bau
tersebut (tidak hinggap di kapas). Hasil
penelitian ini sesuai dengan pernyataan Pribadi
& Marlik (2019), dimana kosentrasi ekstrak yang
tinggi maka semakin tinggi daya tolaknya.

Daya repelensi daun kumis kucing dan daun
mint terhadap lalat rumah

Berdasarkan jumlah lalat yang hinggap,
kemudian dilakukan perhitungan persentase
repelensi dan diklasifikasikan tingkat kekuatan
daya repelensinya sesuai dengan penelitian
Bisseleua (2008), yang dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Daya Repelensi

% Repelensi Tingkat daya repelensi

0-49 Tidak ada
50 - 59 Lemah
60— 79 Sedang
80 -89 Kuat
90 - 100 Sangat Kuat

Hasil uji tingkat daya repelensi lalat pada
ekstrak metanol daun kumis kucing dan ekstrak
metanol daun mint terhadap lalat rumah dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Tingkat Daya Repelensi

Sampel

Konsentrasi (ppm)

% Repelensi Skala Repelensi

2.000
4.000

Ekstrak Daun Kumis Kucing

6.000

8.000
10.000
2.000
4.000

Ekstrak Daun Mint

6.000

8.000
10.000

86,7 Kuat

96 Sangat Kuat
100 Sangat Kuat
100 Sangat Kuat
100 Sangat Kuat
82,7 Kuat

88 Kuat
100 Sangat Kuat
100 Sangat Kuat
100 Sangat Kuat

Tingkat repelensi atau daya tolak terhadap
lalat rumah memiliki korelasi dengan konsentrasi
ekstrak (Tabel 4). Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak, maka semakin tinggi daya repelensinya.
Hasil uji repelensi, ekstrak metanol daun kumis
kucing dan daun mint memiliki aktivitas repelen
yang sangat kuat yaitu pada konsentrasi 6.000
ppm; 8.000 ppm dan 10.000 ppm. Tingkat
repelensi yang kuat terdapat pada konsentrasi
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2.000 ppm (ekstrak daun kumis kucing),
sedangkan untuk ekstrak daun mint memiliki
daya tolak yang kuat pada konsentrasi 2.000 ppm
dan 4.000 ppm. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian Attaullah et al., (2020), dimana
potensi repelensi ekstrak meningkat seiring
dengan peningkatan konsentrasi uji.

Daya tolak yang kuat disebabkan adanya
aroma yang kuat dari kedua ekstrak tersebut
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sehingga lalat rumah menghindar. Hal ini terjadi
karena daun kumis kucing dan daun mint
memiliki senyawa metabolit sekunder. Daun
kumis kucing yang diekstrak menggunakan
pelarut metanol mengandung alkaloid, fenol,
flavonoid, terpenoid, saponin dan minyak atsiri
(Maheswari et al., 2015; Surahmaida &
Umarudin, 2019). Adapun ekstrak metanol daun
mint memiliki kandungan senyawa fitokimia
alkaloid, tanin, flavonoid, saponin, terpenoid,
dan minyak atsiri (Patil et al., 2016; Sharma &
Patel, 2017; Asghar et al., 2022). Senyawa
metabolit sekunder tersebut berperan sebagai
agen tolak dengan mekanisme kerja mengganggu
sistem pernafasan dan sarat lalat rumah (Barus et
al., 2019). Daya tolak (repelen) ini tidak
memiliki sifat mematikan terhadap serangga;
sebaliknya, tujuannya adalah untuk menolak atau
mengusir serangga dengan mengeluarkan uap

yang  memiliki efek menyengat atau
menunjukkan efek toksik yang minimal (Souto et
al., 2021).

Lalat rumah merupakan serangga uji yang
tepat dalam pengujian efektivitas repelensi. Hal
ini disebabkan lalat rumah dianggap sebagai
hama pengganggu di berbagai penjuru dunia, dan
menjadi ancaman  bagi  kesehatan  dan
kenyamanan manusia. Senyawa fitokimia yang
bersifat repelen dapat mencegah lalat agar tidak
hinggap, sehingga lalat tidak dapat kontak
dengan substrat atau kotoran substrak Senyawa
metabolit sekunder repelen mencegah lalat
hinggap  sehingga dapat  meminimalisir
penyebaran penyakit (Haselton et al., 2015).

Mengacu pada analisis data dapat
diketahui bahwa lalat rumah cenderung hinggap
pada media kapas yang mengandung ekstrak
dengan konsentrasi rendah dan menghindari
konsentrasi yang tinggi. Hal tersebut
menandakan daun mint dan daun kumis kucing
mempunyai aktivitas biologis sebagai atraktan
dan repelen. Hal ini sesuai dengan pernyataan
(Mansour et al., 2012), dimana ekstrak yang
berkonsentrasi tinggi berfungsi sebagai repelen
(daya tolak), dan ekstrak yang memiliki
konsentrasi rendah berperan sebagai atraktan.
Hal ini membuktikan penelitian sebelumnya
yaitu (Baana et al., 2018), bahwa tanaman dari
anggota famili Lamiaceae berpotensi sebagai
repelen serangga, khususnya dalam
mengendalikan lalat rumah.
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Kesimpulan

Ekstrak metanol daun kumis kucing
(Orthosiphon stamineus) dan ekstrak metanol
daun mint (Mentha arvensis) menunjukkan
potensi sebagai agen repelen terhadap lalat
rumah. Tingkat repelensi yang kuat terdapat pada
konsentrasi 2.000 ppm (86,7% untuk ekstrak
daun kumis kucing dan 82,7% untuk ekstrak
daun mint) dan 4.000 ppm (96% untuk ekstrak
daun kumis kucing dan 88 % untuk ekstrak daun
mint). Pada kedua ekstrak uji, yakni konsentrasi
6.000, 8.000 dan 10.000 pppm, menunjukkan
tingkat repelensi yang sangat kuat yaitu 100%.
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